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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelurusan, penulis menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, diantarannya 

adalah  menurut Munawir.(2010). Dalam penelitian “Manajemen Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMAN 1 Gemuh,” Peran manajemen kepala Sekolah dalam 

mempengaruhi peningkatan profesionalisme guru PAI dilakukan melalui 

tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi 

terhadap program-program Sekolah yang dilaksanakan. Program tersebut 

dijabarkan dalam bidang kurikulum, kesiswaan, personalia, keuangan dan 

sarana prasarana, selain itu peningkatan profesionalisme guru dipengarui 

oleh dua hal, yaitu Guru itu sendiri, dan Kepala Sekolah. Manajemen 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Kompetensi guru sangat mempengaruhi kualitas 

pelaksanaan pembelajaran siswa di kelas. Untuk meningkatkan 

kompetensi guru terutama guru PAI di Sekolah salah satu caranya adalah 

melalui manajemen kepala Sekolah yang berpihak pada peningkatan 

kompetensi guru. Keberhasilan manajemen suatu lembaga pendidikan 

sangat tergantung pada kepemimpinan kepala Sekolah. Sebagai pemimpin 
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di sebuah lembaga, maka dia harus mampu membawa lembaga tersebut ke 

arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

Kedua, menurut Abdul Mu’min (2011), dalam penelitian “Peranan 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di SDI Al 

Ihsan Bambu Apus Pamulang”. Peran kepala Sekolah sebagai leadership, 

supervisor, motivator, inovator, manajer dan edukator terbukti memiliki 

hasil yang baik dari hasil penelitian yang telah dilakukan, hal ini dilihat 

dari presentase setiap hasil perhitungan skor. Dimana hasil peran kepala 

Sekolah sebagai leadership mendapat skor rata-rata 63,8 kategori cukup 

baik. Hasil dari peran kepala Sekolah sebagai supervisor mendapat skor 

rata-rata 54,8 kategori cukup baik. Peran kepala Sekolah sebagai motivator 

mendapat skor rata-rata 59,6 kategori cukup baik. Dan peran kepala 

Sekolah sebagai inovator mendapat skor 58,6 kategori cukup baik. 

Sedangkan peran kepala Sekolah sebagai manajer dan edukator mendapat 

skor 61,2 dan 59,3 dengan kategori cukup baik. Kesimmpulannya adalah 

bahwa peran kepala Sekolah secara umum dalam rangka meningkatkan 

professional guru dapat dikatakan baik. 

Didalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini lebih memfokuskan peranan kepala Sekolah 

dalam meningkatkan etos kerja guru PAI dengan menggunakan metode 

penelitian wawancara (interview). Dalam penelitian Munawir yang 

difokuskan dalam penelitiannya terdapat pada keprofesionalan gurunya 

saja. Sedangkan pada penelitian Abdul Mu’min difokuskan pada 
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bagaimana kinerja kepala Sekolah dalam meningkatkan professional 

gurunya. Perbedaanya terdapat pada hasil akhir dari tujuan penelitian yang 

dilakukan. 

 

B. Kerangka Teoritik 

1. Perencanaan dan Implementasi. 

a. Pengertian Perencanaan 

  Perencanaan merupakan sejumlah kegiatan yang ditentukan 

sebelum melaksanakan suatu program dalam waktu tertentu dengan 

harapan dapat mencapai tujuan yang telah diinginkan. Perencanaan 

menurut Bintoro Tjokroaminoto dalam Husaini Usman (2008:60) 

adalah proses mempersiapkan kegiatan secara sistematis yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

  Menurut Prajudi Atmosudirjo juga berpendapat bahwa : 

“Perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang 

akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, siapa yang 

melakukan, dimana dan bagaimana cara melakukannya” Husaini 

Usman (2008:60) 

 

  Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mempersiapkan suatu 

kegiatan di masa yang akan datang atau kegiatan yang dilakukan 

sebelum pelaksanaan kegiatan yang dijadikan sebagai akhir kegiatan 

dari persiapan-persiapan yang telah dilakukan sebelumnya. 
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b.  Pengertian Implementasi 

Mazmanian dan Paul Sabatier (1979) sebagaimana dikutip dalam 

buku Solihin Abdul Wahab (2008:65), mengatakan bahwa : 

“Implementasi adalah memahami apa yang senyatanya terjadi 

sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan merupakan 

fokus perhatian implementasi kebijaksanaan yakni kejadian-kejadian 

dan kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedoman-

pedoman kebijaksanaan negara yang mencakup baik usaha-usaha untuk 

mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan akibat/dampak 

nyata pada masyarakat atau kejadian-kejadian.”  

 

Selain itu, Robert Nakamura dan Frank Smallwood (Tangkilisan, 

2003:17), mengungkapkan bahwa : 

“Implementasi keberhasilan dalam mengevaluasi masalah dan 

kemudian menerjemahkan ke dalam keputusan-keputusan yang bersifat 

khusus.” 

 

 Perencanaan merupakan apa saja yang harus dicapai atau dilakukan 

dimasa yang akan datang dan bagaimana hal tersebut terlaksana. 

Adanya sasaran, tindakan, sumber daya yang diperlukan serta 

implementasi merupakan faktor-faktor dari perencanaan  

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa implemetasi 

merupakan aktifitas yang dilakukan secara terencana dan diharapkan 

dapat mencapai tujuan kegiatan. 

 

2. Pengertian Kepemimpinan, Kepala Sekolah dan Fungsinya. 

Setiap manusia pada hakikatnya adalah pemimpin dan setiap 

pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya 

kelak. Manusia sebagai pemimpin minimal mampu memimpin dirinya 
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sendiri. Begitu pun dalam sebuah organisasi, setiap organisasi harus ada 

pemimpinnya, yang secara ideal dipatuhi dan disegani serta apa yang 

menjadi perintahnya untuk dapat dilakukan oleh bawahannya. 

Pemimpin memengaruhi bawahannya, tetapi bawahannya juga 

mempunyai beberapa pengaruh terhadap pemimpin. Agar para 

pemimpin tetap dapat bertahan menguasai kedudukan kepemimpinan 

bentuk dasar yang paling penting dari ketergantungan tersebut adalah 

terwujudnya kebutuhan untuk memberikan kepuasan para bawahan. 

(Wahjosumidjo,2013:35) 

Kepemimpinan manajerial sebagai proses dalam menggerakkan 

dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas dari anggota 

kelompok, dalam batasan ini ada tiga impliksi penting, yaitu : 

1. Seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya harus 

melibatkan orang lain, sebagai contoh karyawannya. Kesediaan 

mereka untuk menerima pengarahan dari pemimpin anggota atau 

kelompok, akan menegaskan status pemimpin dan memungkinkan 

terjadinya proses kepemimpinan. Tanpa adannya orang yang 

menerima arahan dari seorang pemimpin, maka semua sifat 

kepemimpinan akan menjadi tidak relevan. 

2. Kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan yang memiliki 

perbedaan di antara pemimpin dan anggota kelompok. Pemimpin 

mempunyai wewenang untuk mengarahkan beberapa aktifitas 
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anggota kelompok yang caranya tidak sama antara pemimpin yang 

satu dengan pemimpin yang lain. 

3. Mampu memberikan perintah atau pengarahan kepada bawahannya 

atau pengikutnya, dan juga dapat mempengaruhi bawahannya 

dengan berbagai cara. (M. Arifin,2010:3) 

Kepemimpinan adalah masalah sosial yang didalamnya terjadi 

interaksi antara pihak yang memimpin dengan pihak yang dipimpin 

untuk mencapai tujuan bersama, baik itu dengan cara mempengaruhi 

atau membujuk. (Aunur Rahim Fakih,2013:3) 

Kepemimpinan sebagai istilah umum dapat dirumuskan sebagai 

proses mempengaruhi orang lain dalam merealisasikan tujuan. 

Kepemimpinan berarti rangkaian kegiatan yang saling berhubungan 

dengan orang lain, meskipun tidak mengikuti rangkaian yang 

sistematis. Rangkaian itu berisi kegiatan menggerakkan, membimbing 

dan mengarahkan serta mengawasi orang lain dalam berbuat sesuatu, 

baik secara perseorangan maupun bersama-sama. (Hadari Nawawi, 

2004:22). 

Dengan kata lain kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 

kegiatan seseorang atau kelompok dalam mencapai tujuan bersama. 

Sedangkan kepemimpinan yang dimaksud dalam suatu lembaga 

pendidikan kepemimpinan pendidikan (educational leadership). 

Kepemimpinan pendidikan adalah proses mempengaruhi personal yang 

mendukung proses belajar mengajar dalam rangka merealisasikan 
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tujuan pendidikan. Kepemimpinan pendidikan ini biasanya dipegang 

oleh Rektor, direktur, kepala Sekolah, kepala madrasah ataupun 

pimpinan pesantren.  

Fred E. Fielder dan Martin Chammers dalam Wahjosumidjo 

menyatakan bahwa persoalan kepemimpinan pada dasarnya tidak lepas 

dari tiga hal yaitu (1) bagaimana seorang menjadi pemimpin, (2) 

bagaimana pemimpin berperilaku, dan (3) apa yang membuat pemimpin 

itu berhasil.(Wahjosumidjo,1999:19) 

Menurut Yuki dalam Husaini Usman, ada beberapa definisi tentang 

kepemimpinan, diantaranya :  

a. Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu yang 

memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang 

ingin dicapai bersama. 

b. Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi yang dijalankan 

dalam suatu situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses 

komunikasi kearah pencapaian tujuan satu atau beberapa tujuan 

tertentu. 

c. Kepemimpinan adalah pembentukan awal serta pemeliharaan 

struktur dalam harapan dan interaksi. 

d. Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit, 

pada dan berada diatas kepatuhan mekanis terhadap pengarahan-

pengarahan rutin organisasi. 
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e. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas 

sebuah kelompok yang diorganisasi kearah pencapaian tujuan.  

f. Kepemimpinan adalah sebuah proses memberikan arti (pengarahan 

yang berarti) terhadap usaha kolektif, dan yang mengakibatkan 

kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan untuk mencapai 

sasaran. (Husaini Usman,2010:279) 

Selain itu Terry dan Rue , menyatakan bahwa kepemimpinan 

adalah hubungan yang ada dalam diri seseorang pemimpin, 

memengaruhi orang lain untuk bekerja sama secara sadar dalam 

hubungan tugas yang diinginkan. Sanusi menyatakan bahwa 

kepemimpinan adalah penyatupaduan dari kemampuan, cita-cita dan 

semangat kebangsaan dalam mengatur, mengendalikan, dan mengelola 

rumah tangga keluarga maupun organisasi atau rumah tangga Negara. 

(Husaini Usman,2010:280) 

George Terry di dalam bukunya “Principles Of management” 

mengartikan kepemimpinan sebagai hubungan dimana satu orang yakin 

pemimpin mempengaruhi pihak lain untuk bekerjasama sukarela dalam 

usaha mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan untuk mencapai 

yang diinginkan oleh pemimpin tersebut.  

Ibrahim Bafadal lebih lanjut memberikan pengertian 

kepemimpinan, bahwa kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai 

keseluruhan proses mempengaruhi, mendorong, mengajak, 

menggerakkan, dan menuntun orang lain dalam proses bekerja agar 
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berpikir, bersikap dan bertindak sesuai aturan yang berlaku dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hakikat kepemimpinan adalah 

kegiatan seseorang menggerakkan orang lain, agar orang lain itu 

berkenan melaksanakan tugas-tugasnya. (Ibrahim Bafadal,2006:44) 

Salah satu tugas pemimpin adalah menganalisa faktor-faktor yang 

berpengaruh, situasi yang perlu dianalisis pemimpin meliputi empat 

bidang yaitu : 

1. Karakteristik manajerial 

Perilaku pemimpin terhadap faktor lingkungan dapat 

dikatakan tiga karaterikstik utama, yaitu : kepribadian, kebutuhan 

dan motivasi seta pengalaman masa lampau. 

a. Kepribadian seorang pemimpin sangat menentukan dalam 

menggerakkan bawahannya yang dipimpinnya karena 

pemimpin adalah panutan, maka ia harus memiliki watak, 

intelegensia, dan kepribadian lainnya yang dapat diterima oleh 

semua pihak dalam organisasi. 

b. Menyangkut kebutuhan dan motivasi, pada umumnya seorang 

pemimpin memiliki kebutuhan akan kekuasaan, berprestasi, 

dan mengandalikan sesuai kemampuan yang dimiliki. 

c. Pengalaman masa lampau merupakan guru terbaik, 

memberikan inspirasi kepada pemimpin, yang merupakan 

fungsi dan latar belakang budaya dari manajer. Pengalaman 

masa lampau dapat membentuk gaya kepemimpinan. Seorang 
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manajer yang matang secara organisasi dalam orientasi tugas, 

mempunyai keyakinan bahwa gaya kepemimpinan tersebut 

merupakan satu-satunya perilaku yang dapat dipakai dalam 

semua situasi. 

2. Karateristik bawahan 

 Setiap individu memiliki karakter yang berbeda dengan 

karakter individu lainnya, sehinga pemimpin harus lebih fleksibel 

dan mengadakan pertimbangan dalam menerapkan suatu gaya 

kepemimpinan. Bawahanpun juga mempunyai kepribadian, 

kebutuhan motivasi, serta pengalaman masa lampau yang berbeda-

beda, sehingga seorang pemimpin harus pandai untuk 

mengkondisikan dari bermacam-macam watak dan karate masing-

masing bawahannnya. 

3. Faktor kelompok organisasi 

Kelompok tercipta atas kumpulan individu berarti individu 

yang ada dalam satu kelompok memiliki karakteristik yang sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan seorang manajer dalam 

memimpin bawahannya. (M. Arifin,2010:10) 

Dalam pembahasan secara teoritis dapat dibedakan tiga pola dasar 

kepemimpinan. Ketiga pola dasar tersebut dijadikan sebagai tipe 

kepemimpinan yang biasa terdapat dalam sebuah organisasi. Ketiga 

pola dasar kepemimpinan itu adalah : 
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a. Gaya mengutamakan pelaksanaan tugas 

  Gaya ini mementingkan pelaksanaan tugas melebihi berbagai 

kegiatan lainnya dalam kehidupan berorganisasi. Pemimpin menaruh 

perhatian yang besar dan keinginan yang kuat terhadap pelaksanaan 

tugas oleh setiap anggotanya. 

b. Gaya mengutamakan kerja sama 

Kepemimpinan dengan gaya ini lebih mementingkan 

kerjasama, yang berarti juga mengutamakan hubungan manusia 

antara anggota organisasi. 

c. Gaya mengutamakan hasil 

Dalam gaya ini seorang pemimpin mementingkan hasil yang 

dapat dan harus dicapai setiap anggota organisasi dalam 

melaksanakan kerja atau kegiatan tertentu. (Hadari Nawawi, 

1993:153) 

Peranan seorang pemimpin dalam sebuah Sekolah tidak hanya 

menguasai teori-teori kepemimpinan, akan tetapi lebih ditentukan dari 

kemampuan seorang kepala sekolah dalam mengimplementasikan teori-

teori kepemimpinan secara nyata, untuk itu seorang kepala Sekolah 

dituntut untuk memiliki ilmu pendidikan secara menyeluruh. Dengan 

kata lain, kepemimpinan adalah kemampuan mewujudkan semua 

kehendak Allah SWT yang telah diberitahukan-Nya melalui Rasul-Nya 

yang terakhir Muhammad SAW dalam semua aspek kehidupan. (Hadari 

Nawawi, 1993:18) 
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Pemimpin yang efektif akan selalu berusaha mengembangkan 

situasi sosial yang bersifat kebersamaan yang mampu memberikan 

dukungan positif terhadap keputusan yang ditetapkannya. Sikap seorang 

pemimpin  juga harus mampu mempengaruhi orang lain (Stafnya) 

untuk bekerja lebih keras dalam mengemban tugas dan tanggung jawab, 

serta merubah perilaku anggota organisasi sesuai dengan tujuan 

organisasi.  

Salah satu bentuk dari sebuah organisasi adalah sekolah. Sekolah 

merupakan lembaga yang bersifat kompleks dan unik, yang dipimpin 

oleh seorang kepala sekolah. Kepala Sekolah adalah mereka yang 

banyak mengetahui tugas-tugas mereka dan mereka yang menetukan 

irama bagi Sekolah mereka, seorang kepala Sekolah juga harus 

mempunyai kegiatan yang saling berhubungan dengan orang lain yang 

berisi rangkaian kegiatan menggerakkan, membimbing dan 

mengarahkan serta mengawasi orang lain dalam berbuat sesuatu, baik 

secara perseorangan maupun bersama-sama. (Hadari Nawawi,2004:22) 

Kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi 

kekuatan penggerak kehidupan sekolah, selain itu kepala sekolah juga 

harus memahami tugas dan fungsi mereka demi keberhasilan sekolah, 

serta memiliki kepedulian terhadap guru, staf, dan siswa. 

(Wahjosumidjo,2013:82) 

Kepala Sekolah terdiri dari dua kata yaitu kepala dan Sekolah. Kata 

kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 
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lembaga. Sedangkan Sekolah merupakan tingkatan. Kepala Sekolah 

sebagai figur kunci dalam mendorong perkembangan dan kemajuan 

Sekolah. Kepala Sekolah tidak hanya meningkatkan tanggung jawab 

dan otoritasnya dalam program-program Sekolah, kurikulum dan 

keputusan personel, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk 

meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dan program. 

(Wahjosumidjo,2013:83) 

Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh 

orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. 

Siapapun yang akan diangkat sebagai kepala sekolah harus ditentukan 

melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan serta kualifikasi tertentu, 

seperti : 

1. Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-

IV) kependidikan atau non kependidikan pada perguruan tinggi 

yang terakreditasi. 

2. Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setingi-

tingginya 56 tahun. 

3. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun 

menurut jenjang seklah masing-masing.  

4. Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan 

yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang. 
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Kualifikasi khusus Kepala Sekolah dalam satuan pendidikan meliputi : 

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 

(SMK/MAK) adalah sebagai berikut : 

a. Berstatus sebagai guru SMK/MAK. 

b. Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMK/MAK. 

c. Memiliki sertifikat sebagai kepala SMK/MAK yang 

diterbitkan oleh lembaga yang ditetepkan Pemerintah.  

(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah) 

Adapun dalam pandangan Muhammadiyah sesuai dengan surat 

keputusan muhammadiyah nomor : 39/KEP/II.0/B/2013 tentang  

ketentuan penugasan guru sebagai kepala sekolah atau madrasah dan 

ustadz sebagai mudir. Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah 

Istimewa Yogyakarta menimbang bahwa : 

1. Untuk kelancaran, ketertiban dan kelangsungan pemberian tugas 

guru sebagai kepala sekolah/madrasah dan ustadz Mudir perlu 

dibuat ketentuan tentang penugasan guru sebagai kepala 

sekolah/madrasah dan sebagai ustadz mudir. 

2. Ketentuan tentang penugasan guru sebagai kepala 

sekolah/madrasah dan ustadz sebagai mudir perlu ditetapkan 

dengan Surat Keputusan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Hal ini mengacu pada beberapa peraturan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 

tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Ketentuan umum dalam 

penugasan guru sebagai kepala sekolah/madrasah adalah : 

1. Kepala sekolah/madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan 

untuk memimpin pengelolaan sekolah/madrasah yang diangkat dan 

diberhentikan oleh Pimpinan Muhammadiyah. 

2. Persyaratan kepala sekolah/madrasah dan Mudir adalah : 

a. Taat dalam mengamalkan ajaran Islam dan dapat membaca Al-

Qur’an. 

b. Setia pada prinsip-prinsip dasar perjuangan Muhammadiyah. 

c. Taat kepada garis kebijakan pimpinan Muhammadiyah. 

d. Anggota aktif Muhammadiyah minimal 5 (lima) tahun yang 

dibuktikan dengan Surat Keterangan dari Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah ditempat domisili calon. 

e. Telah memiliki Kartu Anggota Muhammadiyah atau Nomor 

Baku Muhammadiyah sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun. 

f. Uisa maksimal adalah 56 tahun. 

g. Sehat jasmani dan rohani berdasarkan Surat Keterangan 

Dokter. 

h. Tidak pernah mendapat hukuman disiplin, baik sedang maupun 

berat, sesuai ketentuan yang berlaku. 
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i. Penilaian kinerja serendah-rendahnya memperoleh nilai baik 

dalam 2 (dua) tahun terakhir. 

j. Calon kepala sekolah/madrasah memiliki ijazah serendah-

rendahnya  sarjana strata 1 (S1) dan AKTA IV / Akta 

Mengajar / Sertifikasi Profesi. 

k. Kepala sekolah/madrasah telah mengikuti dan dinyatakan lulus 

pelatihan calon kepala sekolah/madrasah yang diselenggarakan 

oleh Muhammadiyah.tidak menjadi anggota partai politik dan 

atau organisasi yang berafiliasi dengan partai politik dan atau 

organisasi yang amal usahanya sama dengan Muhammadiyah 

di semua tingkat. 

l. Memikili kompetensi kememimpinan dan menejerial. 

m. Memiliki ketrampilan dalam membangun kerjasama dengan 

pihak lain. 

n. Diutamakan mampu berkomunikasi dalam Bahasa Inggris, 

bahasa Arab dan bahasa asing lainnya. (Majelis Pendidikan 

Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Yogyakarta,2015:81) 

Oleh karena itu, dalam menganalisa suatu sosial organisasinya 

seorang kepala Sekolah harus mempunyai dua dimensi interaksi sosial 

yang perlu mendapat perhatian dari seorang pemimpin. Kedua dimensi 

itu adalah : 

1. Dimensi kemampuan pemimpin mengarahan (direction). 
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Dimensi ini merupakan aktivitas yang berisi tindakan-tindakan 

pemimpin dalam interaksi dengan anggota organisasinya, yang 

mengakibatkan semuanya berbuat sesuatu dibidangnya masing-

masing yang tertuju pada tujuan organisasi. Dimensi ini tidak boleh 

dilihat dari segi aktivitas pemimpin, tetapi tampak dalam respon 

anggota organisasinya. Oleh karena itu bilamana respon belum 

menunjukkan kebersamaan, maka terdapat kecenderungan sulit 

mewujudkan fungsi-fungsi kepemimpinan, secara efektif dan 

efisien, meskipun tidak berarti sama sekali tidak bias diwujudkan. 

2. Dimensi tingkat dukungan (support) dari anggota organisasi. 

Dimensi ini terbentuk keikutsertaan (keterlibatan) anggota 

organisasi dalam kegiatan-kegiatan melaksanakan tugas-tugas 

pokoknya. Pelaksanaan tugas pokok disamping didasari oleh 

keputusan pucuk pimpinan, juga  bersumber dari keberanian yang 

berisi kreativitas dan inisiatif anggota terutama yang menjabat 

sebagai staf pimpinan, dalam menciptakan kerja dibidangnya 

masing-masing. Dengan demikian berarti juga dimensi ini 

dipengaruhi oleh kemampuan staf pimpinan dalam mengambil 

keputusan-keputusan sebagai penjabaran tugas pokok yang harus 

menjadi pendukung kebijaksanaan umum pucuk pimpinan. Apabila 

staf pimpinan memiliki kemampuan memberikan dukungan 

(support) yang tinggi, maka berarti setiap fungsi kepemimpinan 



25 

 

dapat diwujudkan secara efektif dan efisien. (Hadari 

Nawawi,,1993:142-143) 

Berdasarkan dimensi yang telah dijabarkan, terdapat enam fungsi 

kepala Sekolah yang berhubungan dengan etos kerja guru pendidikan 

Agama Islam, keenam fungsi tersebut adalah : 

1. Fungsi Instruktif 

Setiap pemimpin perlu memiliki kemampuan dalam 

memberikan perintah yang bersifat komunikatif, agar dilaksanakan 

menjadi kegiatan oleh orang yang menerima perintahnya. Fungsi 

ini bersifat komunikasi satu arah, namun harus komunikatif karena 

sekurang-kurangnya harus dimengerti oleh anggota organisasi yang 

menerima perintah. 

2. Fungsi Konsultatif 

Fungsi ini bersifat dua arah, untuk itu pemimpin perlu 

melakukan konsultasi dengan anggota organisasinya, baik secara 

terbatas maupun meluas sebelum keputusan ditetapkan. Fungsi 

konsultatif dapat dilakukan juga melalui arus sebaliknya, dalam 

bentuk kesediaan pimpinan melayani anggota organisasi yang 

memerlukan penjelasan, informasi, petunjuk dan lain-lain dalam 

meaksanakan keputusan yang diinstruksikan kepadanya. 

3. Fungsi Partisipasi 

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin harus berusaha 

mengaktifkan setiap anggota organisasinya, sehingga selalu 
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terdorong untuk berkomunikasi, baik secara horizontal maupun 

vertikal. 

4. Fungsi Delegasi 

Setiap pemimpin tidak mungkin bekerja sendiri dalam usaha 

mewujudkan tugas pokok organisasinya. Fungsi delegasi, yang 

dapat dilakukan dengan melimpahkan sebagian wewenangnya 

kepada staf pimpinan yang membantunya. Pelimpahan wewenang 

dalam menetapkan keputusan mungkin diberikan dengan 

persyaratan harus melalui persetujuan pucuk pimpinan dan dapat 

pula tanpa persetujuan tersebut namun dibatasi pada bidang yang 

tidak bersifat prinsipil. 

5. Fungsi Pengendalian 

Fungsi pengendalian ini tidak sekedar dilaksanakan melalui 

kegiatan kontrol atau pengawasan. Pengawasan yang bersifat 

pengendalian dilakukan pada saat kegiatan berlangsung, dengan 

maksud preventif yakni mencegah terjadinya penyimpangan atau 

kekeliruan dalam melaksanakan keputusan atau perintah pimpinan. 

Pengawasan pun harus dilakukan juga pada kegiatan organisasi 

yang bersifat rutin, bahkan juga terhadap pelaksanaan etika 

organisasi. 

6. Fungsi Keteladanan 

Pemimpin dalam sebuah satuan pendidikan yaitu kepala 

Sekolah, harus menjalankan kepemimpinan yang patut diteladani. 
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Kepemimpinan seperti itu harus ditunjang dengan kepribadian yang 

terpuji, karena akan bermanifestasi dalam pikiran, sikap, dan 

perilaku seoang pemimpin. Sikap dan perilaku itu selalu dapat 

dirasakan dan diamati orang-orang yang dipimpinnya, dalam 

interaksi antarsesamanya setiap hari.  (Hadari Nawawi,1993:143-

150) 

Disisi lain sebagai manajer yang mengatur seluruh kegiatan 

Sekolah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, 

tanggung jawab terhadap kegiatan yang ada di sekolah tersebut. 

Fungsi utama kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan adalah 

menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat 

mengajar dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi tersebut, kepala 

Sekolah memiliki tugas ganda yaitu melaksanakan administrasi Sekolah 

dan melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bertambah dalam 

melaksanakan tugas-tugas pengajaran.  

Dalam proses kegiatan belajar mengajar yang merupakan inti dari 

proses pendidikan formal di jenjang sekolah dasar dan memengah 

adalah adannya seorang kepala Sekolah sebagai pemimpin, adapun 

seorang Guru sebagai pendidik dibantu oleh para tenaga pendidik 

adalah sebagai pelaksana proses kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar tersebut sangatlah ditentukan dengan adanya 

kesadaran akan tanggung jawab profesinya dan etos kerjanya. 
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Konsep kepemimpinan kepala Sekolah tidak bisa dipisahkan dari 

konsep kepemimpinan secara umum. Secara formal kegiatan 

kepemimpinan kepala Sekolah harus diselenggarakan oleh seseoarang 

yang menduduki jabatan tertentu yang dilingkunagnnya terdapat 

sejumlah orang yang harus bekerjasama untuk mencapai satu tujuan. 

Kepala Sekolah sebagai top leader, dituntut bisa melaksanakan 

peran kepemimpinan kepala Sekolah sangat penting dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan khususnya etos kerja guru pendidikan 

Agama Islam. Dalam dunia pendidikan tuntutan guru dalam kegiatan 

belajar mengajar merupakan salah satu alternatif yang penting untuk 

diperhatikan. 

 

3. Etos Kerja 

a) Pengertian Etos Kerja 

Etos berarti pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial. 

Etos berasal dari bahasa Yunani (etos) yang memberikan arti sikap, 

kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini 

tidak saja dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan 

masyarakat.  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia etos kerja adalah semangat 

kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu 

kelompok.  
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Menurut Anogara (2009), etos kerja merupakan pandangan dan 

sikap suatu bangsa atau umat terhadap kerja. Bila individu-individu 

dalam komunitas memandang kerja sebagai suatu hal yang luhur bagi 

eksistensi manusia, maa etos kerjanya akan cenderung tinggi. 

Sebaliknya sikap dan pandangan terhadap kerja sebagai sesuatu yang 

bernilai rendah bagi kehidupan, maka etos kerja dengan sendirinya akan 

rendah.  

Setiap orang yang berkerja, harus memiliki kemampuan untuk 

menumbuhkan etos kerjanya, terlebih dalam ajaran islam, pekerjaan 

yang dikerjakan, ditekuni, serta diniati untuk kebaikan maka akan  

bernilai ibadah disisi Allah SWT. Hasil yang diperolehnya dari 

pekerjaan yang ditekuni juga dapat digunakan sebagai kepentingan 

ibadah, termasuk mencukupi kebutuhannya dalam kehidupan sehari-

hari,  Oleh karena itu, semangat menumbuhkan etos kerja yang Islami 

menjadi satu keharusan bagi semua pekerja.  

Tak terkecuali profesi guru, dalam penerapannya dapat ditunjukkan 

dari cara pandang guru, sikap, serta semangat guru dalam memahami 

arti kerja yang sebenarnya. Seorang guru harus bekerja dengan 

sungguh-sungguh, etos kerja guru dapat dinilai dari kualitas atau hasil 

pekerjaan yang dicapai guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Toto Tasmara menyebutkan 

ada 3 hal yang berkaitan dengan indikator etos kerja sebagai seorang 

Pendidik, yaitu: 
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a. Aktifitas tersebut dilakukan dengan adanya kesenjangan dan 

perencanaan terlebih dahulu, artinya sebelum seorang guru 

menyampaikan ilmu pengetahuan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, seorang guru harus menyusun perencanaan tersebut 

sebelum memulai proses pembelajaran, sehingga proses yang dilalui 

akan sistematis, terprogram, dan dapat dievaluasi. 

b. Aktifitas tersebut dilakukan dengan dorongan tanggung jawab. 

Kegiatan yang telah diprogramkan, direncanakan oleh seorang guru 

hendaknya segera bisa dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, 

keseriusan, sehingga hasil yang dicapai dapat maksimal. 

c. Aktifitas itu dilakukan karena adanya tujuan luhur yang secara 

dinamis memberikan makna bagi dirinya.  

Seorang guru hendaknya menyadari bahwa pekerjaan yang ditekuni 

adalah sebagai pekerjaan yang mulia, mencerdaskan generasi 

penerus bangsa Indonesia, sehingga pelaksanaan tugas ini haruslah 

didasari dengan niat yang tulus ikhlas, dengan meyakini bahwa yang 

dikerjakan akan mendatangkan manfaat bagi dirinya. 

Dari uraian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa etos kerja 

merupakan suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau seseorang 

terhadap pekerjaan yang dilakukan. motivasi kerja adalah sesuatu yang 

menimbulkan semangat atau dorongan kerja. 
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b) Aspek - Aspek Etos kerja 

Kerja menurut Sinamo (2005) dirumuskan menjadi delapan aspek 

etos kerja yaitu sebagai berikut : 

1) Kerja adalah rahmat, pekerjaan apapun itu, merupakan rahmat dan 

anugrah dari Tuhan. 

2) Kerja adalah amanah, kerja merupakan titipan berharga yang 

dipercayakan pada kita sehingga secara moral kita harus bekerja 

dengan benar dan penuh tanggung jawab. Etos ini membuat kita 

bisa bekerja sepenuh hati dan menjauhi tindakan tercela, misalnya 

korupsi dalam berbagai bentuknya. 

3) Kerja adalah panggilan, kerja merupakan suatu darma yang sesuai 

dengan panggilan jiwa, sehingga kita mampu bekerja dengan penuh 

keseriusan. 

4) Kerja adalah aktualisasi, pekerjaan adalah sarana bagi kita untuk 

mencapai hakikat manusia yang tertinggi, sehingga kita akan 

bekerja keras dengan penuh semangat. 

5) Kerja adalah ibadah, bekerja merupakan bentuk bakti dan 

ketaqwaan kepada Tuhan, sehingga melalui pekerjaan manusia 

mengarahkan dirinya pada tujuan agung Sang Pencipta dalam 

pengabdian. Kesadaran ini pada gilirannya akan membuat kita bisa 

bekerja secara ikhlas, bukan demi mencari uang atau jabatan 

semata. 
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6) Kerja adalah seni, kesadaran ini akan membuat kita bekerja dengan 

perasaan senang seperti halnya melakukan hobi. 

7) Kerja adalah kehormatan, seremeh apapun pekerjaan kita, itu 

adalah sebuah kehormatan. Jika bisa menjaga kehormatan dengan 

baik, maka kehormatan lain yang lebih besar akan dating kepada 

kita. 

8) Kerja adalah pelayanan, manusia bekerja bukan hanya untuk 

memenuhi kebutuhannya sendiri saja tetapi untuk melayani, 

sehingga harus bekerja dengan sempurna dan penuh kerendahan 

hati. Apapun pekerjaannya bisa dimaknai dengan pengabdian 

kepada sesama. 

 

c) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja 

Setiap guru memiliki etos kerja yang berbeda yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor baik secara internal maupun eksternal, menurut 

Anoraga (2014), faktor – faktor yang mempengaruhi etos kerja yaitu : 

1) Pekerjaan yang menarik 

Apabila seseorang mengerjakan sesuatu dengan perasaan 

senang bagi dirinya maka hasil pekerjaannya akan lebih 

memuaskan  daripada mengerjakan yang tidak disenangi. Jadi rasa 

senang dengan suatu pekerjaan juga merupakan hal yang sangat 

penting dalam meningkatkan mutu dari hasil pekerjaan. 
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2) Kesejahteraan yang baik 

Tidak dipungkiri bekerja juga merupakan sumber dari 

penghasilan, termasuk menjadi seorang guru, pada dasarnya 

seseorang yang bekerja juga mengharapkan imbalan yang sesuai 

dengan jenis pekerjaannya. Dengan terpenuhinya kesejahteraan 

atau dengan kata lain upah yang sesuai, maka akan menimbulkan 

pula rasa semangat serta produktifitas dalam bekerja. 

3) Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan 

Dengan terpenuhinya keamaanan dan keselamatan atas 

pekerjaan yang dilakukan, maka dalam bekerja tidak akan lagi 

perasaan khawatir atau ragu-ragu. 

4) Penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan 

Apabila seorang pekerja telah memahami fungsinya sebagai 

seorang pekerja yang sangat penting bagi umum, maka dalam 

mengerjakan pekerjaanya , akan lebih meningkatkan produktifitas 

kerjanya. 

5) Lingkungan atau suasana kerja yang baik 

Lingkungan kerja yang baik akan membawa pengaruh yang 

baik pula pada segala pihak, baik pada para pekerja, pimpinan 

pekerja, ataupun pada hasil pekerjaan. 

6) Promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan 

perkembangan tempat bekerja. 
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Para pemimpin harus tahu bagaimana menghargai perasaan 

bawahannya agar tetap menjaga citra, baik di dalam lingkunagn 

kerja  atau diluar lingkungan kerja. 

7) Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi 

Dengan adanya keterlibatan dalam organisasi dimana para 

pekerja tetap itu bekerja, ia akan merasakan bahwa dirinya benar-

benar dibutuhkan dalam lingkungan pekerjaannya, dan akan merasa 

memiliki tempat ia bekerja. 

8) Pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi 

Seorang pemimpin yang bijaksana akan memperhatikan 

bawahannya sampai pada urusan pribadinya. Dengan demikian 

para pekerja merasakan bahwa dirinya diberi perhatian besar oleh 

pimpinannya. Hal ini mendorong motivasi seorang pekerja agar 

lebih giat lagi dalam bekerja. 

9) Kesetiaan pimpinan pada diri si pekerja 

Kesetiaan pimpinan pada bawahannya merupakan dasar rasa 

kepercayaan pekerja terhadap perusahaan dimana dia bekerja. 

Dimana seorang pemimpin tidak hanya mengobral janji akan 

melakukan sesuatu tetapi melaksanakan apa yang telah dijanjikan. 

10) Disiplin dan kerja keras 

Seorang manusia secara harfiyah memiliki sifat-sifat dasar, 

seperti sifat egois, kurang mampu menerima masukan, hal ini akan 

berubah sejalan dnegan proses perjalananan hidupnya. Dalam dunia 
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kerja pun hal tersebut dapat terjadi, sehingga para pekerja biasanya 

akan merasa enggan akan disiplin kerja yang keras dari tempat ia 

bekerja, sehingga tidak maksimal dalam melakukan pekerjaan. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi etos kerja seseorang. Jika 

dikaitkan dengan etos kerja Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah, 

maka ada dua aspek esensial dalam menjelaskan faktor-faktor tersebut, 

yaitu: 

a. Faktor pertimbangan internal, yang meliputi ajaran yang diyakini 

atau sistem budaya dan agama, semangat untuk menggali informasi 

dan menjalin komunikasi. 

b. Faktor pertimbangan eksternal, yang meliputi pertimbangan 

histories, termasuk di dalamnya latar belakang pendidikan dan 

lingkungan alam di mana ia hidup, pertimbangan sosiologis atau 

sistem sosial di mana hidup; dan pertimbangan lingkungan lainnya, 

seperti lingkungan kerja seseorang. Menurut Al-Kindi bahwa setiap 

muslim itu diwajibkan untuk bekerja. 

Dalam dunia pendidikan, tidak ada peraturan untuk kepala sekolah 

mengenai tugas disekolah berkaitan dengan etos kerja secara spesifik, 

hanya saja kepala sekolah bertanggunjawab atas keterlaksananya 

kurikulum, pembinaan kesiswaan, pengembangan SDM dan sarana 

prasarana, serta menciptakan kehidupan islami di sekolah/madrasah. 

(Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Yogyakarta,2015:87) 
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Pengembangan SDM yang diuraikan diatas juga meliputi 

bagaimana seorang kepala sekolah bisa mengembangkan sumber daya 

manusia dalam hal ini guru dan karyawannya untuk bisa memiliki etos 

kerja yang tinggi agar dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal, 

sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Etos kerja merupakan sikap 

yang diambil berdasarkan tanggung jawab moralnya yang meliputi 

kerja keras, efisiensi, disiplin, tepat waktu serta kerjasama yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


